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Abstract. The rapid development of information technology can affect all aspects of daily life. One
example is information systems. An information system is very important because it can make it
easier for us to get the information we need. This is an abstract version of the Indonesian language.
The Department of Food Security and Agriculture of Bojonegoro Regency is one of the agencies
that needs to implement an information system related to scheduling agricultural extension
workers because there is a problem where the scheduling of training and visits of agricultural
instructors is done manually. Making an information system is a solution to the problems
experienced. The information system that will be created by the author is named SIJALUTANI,
where the name is an abbreviation of the Information System for Scheduling Training and
Agricultural Extension Visits. The model applied to this information system is using the Waterfall
Model.
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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat ini dapat mempengaruhi segala
aspek kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya adalah sistem informasi. Suatu sistem informasi
menjadi sangat penting karena dapat memudahkan kita mendapatkan informasi yang kita perlukan
Ini abstrak versi Bahasa Indonesianya. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten
Bojonegoro merupakan salah satu instansi yang perlu menerapkan sistem informasi terkait
penjadwalan penyuluh pertanian dikarenakan ada suatu permasalahan dimana penjadwalan latihan
dan kunjungan penyuluh pertanian dilakukan secara manual. Pembuatan sebuah sistem informasi
ini menjadi sebuah solusi atas permasalahan yang dialami tersebut. Adapun sistem informasi yang
akan penulis buat diberi nama SIJALUTANI, dimana nama tersebut merupakan singkatan dari
Sistem Informasi Penjadwalan Latihan dan Kunjungan Penyuluh Pertanian. Model yang
diterapkan pada sistem informasi ini yakni menggunakan Model Waterfall.

Kata Kunci: Penyuluh Pertanian, Sistem Informasi, Teknologi Informasi, Waterfall

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat ini dapat mempengaruhi segala aspek
kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya adalah sistem informasi. Suatu sistem informasi menjadi
sangat penting karena dapat memudahkan kita mendapatkan informasi yang kita perlukan (Suherman
2018). Sebagian besar masyarakat pada semua lapisan sangat terbantu dengan adanya sistem informasi,
dimana penerapan teknologi informasi ini dapat membuat sistem yang rumit menjadi lebih mudah untuk
diakses dan dipahami.

Sistem informasi secara umum merupakan perangkat lunak yang dapat membantu menganalisis
data dan memberikan informasi (Hafizh, Pradana, and Brata 2019)(Sanjaya et al. 2021). Sistem
informasi memiliki tujuan utama yakni mengubah sekumpulan data mentah yang akan diolah dan
dianalisis sehingga menjadi informasi yang bermanfaat bagi suatu instansi (Putra and Asmunin 2021).

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu instansi
yang perlu menerapkan sistem informasi terkait penjadwalan penyuluh pertanian dikarenakan ada suatu
permasalahan (Vintarno, Sugandi, and Adiwisastra 2019). Dulu penjadwalan latihan dan kunjungan
penyuluh pertanian dilakukan secara manual, dimana memiliki kekurangan yakni tidak tepatnya jadwal
dengan seluruh pekerja dan wilayah cakupan (Suryana and Ningsih 2018).

Pembuatan sebuah sistem informasi ini menjadi sebuah solusi atas permasalahan yang dialami
tersebut. Sistem informasi ini merupakan kombinasi antara sumber daya manusia dengan penerapan
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teknologi informasi (Prasetya, Muttagin, and Akbar 2020). Adapun sistem informasi yang akan penulis
buat diberi nama SIJALUTANI, dimana nama tersebut merupakan singkatan dari Sistem Informasi
Penjadwalan Latihan dan Kunjungan Penyuluh Pertanian.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan terstruktur dan menerapkan Model
Waterfall untuk pengembangan perangkat lunaknya. Adapun alur yang dilakukan oleh penulis dalam
menerapkan Model Waterfall ditunjukkan seperti Gambar 1.
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Gambar 1. Model Waterfall

Pada Model Waterfall, beberapa tahapan yang dilalui semuanya berurutan dan sistematis
(Hafizh, Pradana, and Brata 2019). Untuk pengembangannya, model ini dianalogikan seperti air terjun
dimana setiap tahapan diselesaikan secara berurutan dari atas hingga ke bawah (Wahid 2020). Setiap
tahapan tidak boleh dikerjakan secara bersamaan dengan tahapan lainnya (Maulana et al. 2022).

Penelitian ini menitikberatkan pada implementasi Model Waterfall sebagai metode pada
pembuatan sistem informasi (Irnawati and Darwati 2020), yakni untuk melakukan manajemen serta
penjadwalan latihan dan kunjungan penyuluh pertanian sehingga dapat mengakomodir seluruh pekerja
dan wilayah cakupan.

Adapun data yang harus dikumpulkan dalam mewujudkan Sistem Informasi Penjadwalan
Latihan dan Kunjungan Penyuluh Pertanian (SIJALUTANI) antara lain data penyuluh, kelompok
binaan/desa, wilayah cakupan latihan dan kunjungan. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Bojonegoro.

3. Hasil dan Pembahasan

Sistem Informasi Penjadwalan Latihan dan Kunjungan Penyuluh Pertanian (SIJALUTANI)
merupakan sebuah sistem informasi berbasis web yang dibuat untuk memudahkan penyuluh tani dalam
melaporkan kegiatan harian yang telah dilakukan beserta bukti kegiatannya. Sistem informasi ini tidak
hanya bisa dipakai oleh penyuluh tani, tapi juga bisa dipakai oleh admin, manager dan pejabat penilai
dengan halaman berandanya masing-masing.

Perancangan sistem dilakukan dengan pembuatan Use Case Diagram seperti ditunjukkan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Use Case Diagram SIJALUTANI

Tampilan halaman Login dan Level ditunjukkan seperti Gambar 3.
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Gambar 3 Halaman Login dan Level

Pada halaman untuk log in disini penulis menggunakan fitur log in semi multi-user yang artinya
semua tingkat jabatan dapat log in pada satu halaman ini saja, sehingga lebih efektif dan efisien. Sebelum
log in, yang harus dimasukkan adalah username, password dan memilih level jabatan. Setelah mengisi
username dan password dengan benar, selanjutnya yang harus dilakukan adalah memilih level sesuai
posisi jabatan mereka. Berdasarkan kondisi Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten
Bojonegoro, level jabatan terbagi menjadi 4 antara lain admin, manager, penyuluh dan pejabat penilai.
Halaman beranda admin ditunjukkan seperti Gambar 4.
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Gambar 4. Halaman Beranda Admin

Pada halaman beranda admin, terdapat berbagai macam menu yang didominasi dengan menu
data. Contoh menunya seperti data penyuluh, manager, pejabat, aktivitas serta tugas. Hal ini dikarenakan
admin dapat melakukan CRUD atau menambahkan data, menghapus data dan memperbarui data.

Setiap level jabatan, akan memiliki tampilan halaman beranda yang berbeda menyesuaikan
kebutuhan masing-masing level jabatan. Pada menu data penyuluh, admin memiliki opsi untuk
menambah, mengedit dan menghapus data tersebut. Pada menu data manager, admin dapat
menambahkan data manager beserta opsi untuk menyimpan data tersebut. Pada menu data pejabat,
admin dapat menambahkan data pejabat penilai. Pada menu data tugas, maka akan tampil halaman
seperti ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Menu Data Tugas

Pada halaman menu data tugas, admin dapat melihat data tugas yang telah dibuat oleh manager.
Pada halaman beranda manager hanya terdapat menu untuk tugas penyuluh, karena manager ini hanya
bertugas untuk mengarahkan dan membagi lokasi desa penyuluhan untuk para penyuluh. Menu log out
yang berfungsi keluar dari akun ditunjukkan seperti pada Gambar 6.
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Gambar 6. Halaman Menu Log Out

Secara garis besar, fitur yang ada pada sistem informasi ini terbagi menjadi 4 sesuai dengan
level jabatan masing-masing. Pembagian fitur ditunjukkan seperti pada Tabel 1.
Tabel 1 Fitur pada Setiap Level Jabatan

Admin Manager Pejabat Penilai Penyuluh

a. Halaman Beranda a. Halaman Beranda a. Halaman Beranda Pejabat a. Halaman Beranda
Admin Manager Penilai Penyuluh

b. Data Penyuluh b. Data Tugas b. Menu Aktivitas b. Menu Tugas

c. Tambah Penyuluh c. Tambah Tugas c. Detail Tugas

d. Simpan Penyuluh d. Simpan Tugas d. Upload Tugas

e. Data Manager e. Detail Tugas e. Menu Aktivitas

f. Tambah Manager f. Tambah Aktivitas

g. Data Pejabat Penilai g. Menu Target

h. Tambah Pejabat h. Menu Realisasi Aktivitas
Penilai SKP

i. Data Tugas i. Menu Realisasi Aktivitas

Lainnya
j. Profil Penyuluh
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4. Kesimpulan

Model Waterfall cocok diterapkan pada penelitian ini dengan studi kasus Sistem Informasi
Penjadwalan Latihan dan Kunjungan Penyuluh Pertanian (SIJALUTANI) dari Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian Kabupaten Bojonegoro. Adapun beberapa fitur bekerja dengan baik pada sistem informasi
ini berdasarkan level jabatan masing-masing, sehingga antar fitur dari semua level jabatan dapat saling
terhubung satu sama lain.
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